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MOTTO 

كِعوُْنَ  السَّاۤىِٕحُوْنَ  الْحٰمِدُوْنَ  الْعٰبدُِوْنَ  الَتَّاۤىِٕبوُْنَ  مِرُوْنَ  السّٰجِدُوْنَ  الرّٰ الْمُنْكَرِ  عَنِ  وَالنَّاهوُْنَ  باِلْمَعْرُوْفِ  الْْٰ  

ِه  لِحُدُوْدِ  وَالْحٰفِظُوْنَ  رِ  اللّٰ الْمُؤْمِنيِْنَ  وَبَش ِ  

“(Mereka itulah) orang-orang yang bertobat, beribadah, memuji (Allah), 

mengembara (demi ilmu dan agama), rukuk dan sujud, menyuruh berbuat makruf 

dan mencegah berbuat mungkar, serta memelihara hukum-hukum Allah. 

Sampaikan kabar gembira kepada orang-orang yang beriman.” 

At-Taubah · Ayat 112 

 

"The only good is knowledge and the only evil is ignorance." 

Socrates 

 

ᮞᮤᮜᮤᮤᮂ ᮃᮞᮃᮤᮂ, ᮞᮤᮜᮤᮤᮂ ᮃᮞᮤᮤᮂ, ᮞᮤᮜᮤᮤᮂ ᮃᮞ ᮤᮂ, ᮞᮤᮜᮤᮤᮂ ᮝᮃᮝᮃᮍᮤ 

“Silih asah, silih asih, silih asuh, silih wawangi” 

 

“Yang patah tumbuh, yang hilang berganti, Yang hancur lebur akan 
terobati, Yang sia-sia akan jadi makna, Yang terus berulang suatu saat 

henti, Yang pernah jatuh 'kan berdiri lagi.” 
Banda Neira 
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“GAMBARAN KEPERCAYAAN DIRI PADA PEREMPUAN GENERASI Z 

DENGAN MASALAH JERAWAT” 

 

 

Muhammad Rizqullah Adiputra 

21107010051 

ABSTRAK 

Generasi Z merupakan generasi yang lahir dan tumbuh dalam era digital, di mana 

media sosial dan standar kecantikan visual menjadi bagian integral dari kehidupan 

sehari-hari. Dalam konteks ini, penampilan fisik khususnya kondisi kulit wajah 

memegang peran penting dalam membentuk citra diri dan kepercayaan diri, 

terutama bagi perempuan. Jerawat, sebagai masalah kulit yang umum dialami oleh 

perempuan Generasi Z, tidak hanya berdampak secara fisik, tetapi juga 

memengaruhi kondisi psikologis individu, seperti rasa percaya diri, kenyamanan 

dalam berinteraksi sosial, hingga penerimaan terhadap diri sendiri. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi gambaran kepercayaan diri pada 

perempuan Generasi Z dengan masalah jerawat. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling untuk penentuan informannya. Kriteria informan 

penelitian ini adalah informan dengan masalah jerawat sedang hingga berat 

dibuktikan dengan rekam medis, perempuan, sedang mengalami gejala jerawat, dan 

merupakan Generasi Z (Kelahiran tahun 1997-2010). Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa ketiga informan mengalami perkembangan dalam 

kepercayaan diri yang ditandai dengan keyakinan dan kemampuan diri, optimis, 

objektif, bertanggung jawab, dan rasional. Walaupun gambaran kepercayaan diri 

berbeda-beda tergantung dengan latar belakang pengalaman, cara pandang dan 

strategi koping. Penelitian ini memberi kontribusi dalam memahami dampak 

psikologis jerawat terhadap kepercayaan diri serta bagaimana individu membangun 

kepercayaan diri di tengah ekspektasi sosial penampilan terhadap penampilan fisik. 

 

Kata kunci : Perempuan ,Generasi Z, Jerawat, Kepercayaan Diri. 
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“DESCRIPTION OF SELF-CONFIDENCE IN GENERATION Z WOMEN 

WITH ACNE PROBLEMS” 

Muhammad Rizqullah Adiputra 

21107010051 

ABSTRACT 

Generation Z is a generation born and raised in the digital era, where social media 

and visual beauty standards are an integral part of everyday life. In this context, 

physical appearance, especially facial skin conditions, plays an important role in 

shaping self-image and self-confidence, especially for women. Acne, as a common 

skin problem experienced by Generation Z women, not only has a physical impact, 

but also affects the individual's psychological condition, such as self-confidence, 

comfort in social interactions, and self-acceptance. The purpose of this study was 

to explore the picture of self-confidence in Generation Z women with acne 

problems. This study used a qualitative method with a phenomenological approach. 

This study used a purposive sampling method to determine its informants. The 

criteria for informants in this study were informants with moderate to severe acne 

problems as evidenced by medical records, female, experiencing acne symptoms, 

and were Generation Z (Born 1997-2010). The results of this study indicate that the 

three informants experienced developments in self-confidence characterized by 

self-confidence and ability, optimism, objectivity, responsibility, and rationality. 

Although the picture of self-confidence varies depending on the background of 

experience, perspective and coping strategies. This study contributes to 

understanding the psychological impact of acne on self-esteem and how individuals 

construct self-esteem amidst social expectations of physical appearance. 

Keywords: Women, Generation Z, Acne, Self-Confidence.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Generasi Z adalah generasi yang lahir antara tahun 1997 hingga 

2010, merupakan kelompok usia dalam fase remaja hingga dewasa awal. 

Sebagian besar generasi Z saat ini berada pada fase duduk di bangku 

sekolah, perkuliahan, hingga pekerjaan (Ajusman et al., 2024; Pratama, 

2020; Putri & Supriansyah, 2021). Menurut Badan Pusat Statistik pada 

tahun 2020, Generasi Z menyumbang sekitar 27,94% dari total  populasi 

indonesia berjumlah 270,20 juta jiwa (Widodo & Raymond, 2023). 

Generasi ini dikenal sebagai digital natives, karena mengalami 

perkembangan bersamaan dengan teknologi internet juga jejaring virtual 

atau sosial media (Febriani, 2021). Mereka memiliki beberapa karakteristik 

seperti memiliki pola pikir instan, bergantung pada teknologi, serta 

menjadikan popularitas dunia maya sebagai tolak ukur keberhargaan diri 

(Rahmawati & Destiana, 2018).  

Generasi Z pada tahap ini sedang pada fase remaja hingga dewasa 

awal dimana mengalami ketidakseimbangan hormon, baik androgen, 

testosteron atau dehydroepiandrosteron (DHEAs) (Bhadra & Deb, 2020). 

Jerawat merupakan salah satu penyakit inflamasi kronis paling umum yang 

mempengaruhi 9,40% populasi di dunia dan menyerang lebih dari 90% 

perempuan serta 80% pria pada semua etnis (Damayanti - et al., 2022). 

Terlebih lagi perempuan memiliki faktor risiko yang lebih tinggi untuk 
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mengalami jerawat dibandingkan pria, terutama akibat perubahan hormonal 

yang lebih kompleks serta durasi kemunculan jerawat yang cenderung lebih 

lama (Fleischer JR. et al., 2000; Harahap, 2000). Penyebab jerawat bersifat 

multifaktor seperti bakteri cutibacterium acnes, permasalahan sebaceous 

glands, skinbarier, follicular epidermal hyperproliferation, hormonal serta 

faktor eksternal seperti lingkungan dan pola makan (Bhadra & Deb, 2020; 

Kostecka et al., 2022).  

Lebih dari sekedar masalah kulit, jerawat berdampak negatif pada 

kualitas hidup penderitanya. Proses jerawat yang panjang, mulai dari 

penyumbatan pori-pori, peradangan, hingga bekas jerawat dapat 

menurunkan kualitas hidup (Nandy & Shrivastava, 2024). Ditambah lagi, 

banyak perempuan Generasi Z menggunakan produk kosmetik dan skincare 

secara impulsif, terutama akibat paparan iklan di media sosial. Penggunaan 

produk yang tidak sesuai sering kali memperparah jerawat akibat kurangnya 

literasi konsumen (Riel, 1991; Paramita et al., 2023). Survei Zap Beauty 

Index (2024), mencatat bahwa 53,8% perempuan Generasi Z menganggap 

jerawat sebagai masalah utama, lebih tinggi dibandingkan Generasi Y 

(47,4%) dan X (25,3%). Sebanyak 30,4% dari mereka bahkan membeli 

produk skincare secara impulsif saat live shopping, menunjukkan pengaruh 

besar media sosial terhadap keputusan mereka. 

Dampak psikologis jerawat semakin mengkhawatirkan karena tidak 

sedikit dari penderitanya mengalami gangguan kepercayaan diri. Penelitian 

Babar & Mobeen (2019) menemukan bahwa 66,7% responden merasa malu 
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memiliki kulit rentan jerawat, dan aktivitas sosial mereka terganggu akibat 

kondisi tersebut. Bahkan, survei British Skin Foundation melaporkan bahwa 

20% dari 2.299 responden pernah memikirkan untuk mengakhiri hidup 

karena jerawat yang menurunkan harga diri dan rasa percaya diri mereka 

(CNN Indonesia, 2015). Hal ini sejalan dengan teori bahwa gangguan fisik 

dapat berdampak signifikan terhadap kesehatan mental (Nevid et al., 2014). 

Padahal secara ideal, setiap individu—termasuk perempuan 

Generasi Z seharusnya mampu memiliki kepercayaan diri yang sehat 

(Apsari & Darmastuti, 2025). Kepercayaan diri merupakan keyakinan 

individu terhadap kemampuan dirinya sendiri dalam menghadapi tantangan, 

menetapkan harapan realistis, dan tetap tegar ketika menghadapi kegagalan 

(Oktaviani, 2019; Rais, 2022). Jika tidak terbentuk dengan baik, krisis 

kepercayaan diri dapat menghambat pertemanan, mengganggu proses 

belajar, serta menyebabkan tekanan psikologis yang berkepanjangan (Puri 

et al., 2021). Dalam konteks kehidupan Generasi Z yang sangat dipengaruhi 

media sosial, tekanan untuk tampil “sempurna” secara fisik menjadi sumber 

stres tambahan yang memengaruhi kepercayaan diri mereka (Aqilah & 

Trihandayani, 2024; Nurdin, 2021) 

Temuan dari preliminary research yang dilakukan pada 23 Oktober 

2024 mendukung fakta tersebut. Seorang informan (IDF) menyampaikan 

bahwa meskipun jerawat dianggap sebagai hal yang normal, tetap saja ia 

merasa tidak percaya diri ketika berada di lingkungan sosial: 

“Sebenarnya jerawat itu normal, tetapi udah skincare-an nyari-

nyari dari ingredient terus rekomendasi sosial media tapi tetep timbul 
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jerawat, juga bikin engga pede kalau temen lingkunganku wajahnya mulus 

dan aku jerawatn bikin engga pede jadi engga pengen ikut foto… kadang 

aku tutupin pake make up atau masker kalau keluar tapi gitu masih 

kelihatan.” (IDF/Prelimenary Research, 23  Oktober 2024)  

 

Pernyataan informan menunjukkan bahwa jerawat dipahami sebagai 

hal yang normal, namun tetap menimbulkan tekanan psikologis dan 

mengganggu kepercayaan diri, terutama dalam konteks sosial. Meskipun 

sudah berupaya merawat kulit melalui rekomendasi media sosial dan 

pemilihan produk secara sadar, hasil yang tidak sesuai ekspektasi 

memperparah rasa kecewa dan ketidakpercayaan diri. Hal ini diperkuat oleh 

adanya perbandingan sosial dengan teman sebaya yang memiliki kulit 

mulus, yang akhirnya membuat informan menghindari kegiatan sosial 

seperti berfoto, serta berusaha menutupi kondisi kulit dengan make-up atau 

masker. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa jerawat tidak 

hanya berdampak pada kesehatan fisik, tetapi juga pada kepercayaan diri 

Perempuan Generasi Z, terutama dalam konteks tekanan media sosial dan 

standar kecantikan menuntut citra sempurna. Oleh karena itu, penting untuk 

memahami bagaimana kondisi jerawat tidak hanya berdampak pada 

kesehatan kulit secara fisik, tetapi juga memberi tekanan psikologis 

terutama kepercayaan diri pada perempuan Generasi Z. 

B. Rumusan Masalah 

Jerawat merupakan penyakit umum yang menyerang hampir setiap 

populasi di seluruh dunia. Meski jerawat diasumsikan sebagai penyakit 

yang akan sembuh dengan sendirinya, berlangsung beberapa tahun, juga 
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tidak membahayakan tubuh, namun jerawat dapat berdampak pada 

gangguan psikis. Jerawat merupakan penyakit inflamasi kronis pada kulit 

yang biasanya timbul pada bagian tubuh yang dapat terlihat. Oleh karena itu 

beberapa penderita jerawat merasakan malu dan kurang percaya diri akan 

penampilannya. 

Generasi Z adalah generasi yang lahir pada tahun 1997-2010, berada 

di remaja hingga dewasa awal mereka sangat erat berkaitan dengan sosial 

media, produk-produk kecantikan, dan permasalahan hormonal. Terlebih 

lagi perempuan memiliki faktor risiko yang lebih tinggi untuk mengalami 

jerawat dibandingkan pria, terutama akibat perubahan hormonal yang lebih 

kompleks serta durasi kemunculan jerawat yang cenderung lebih lama. 

Sehingga hal tersebut cukup menarik untuk dieksplorasi bagaimana 

gambaran kepercayaan diri pada perempuan Generasi Z dengan masalah 

jerawat. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi gambaran 

kepercayaan diri pada pere,puan Generasi Z dengan masalah jerawat. 

C. Manfaat Penelitian 

A. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

sumbangsih dalam keilmuan di bidang psikologi perkembangan, dan 

psikologi sosial. 
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B. Manfaat Praktis 

1) Bagi peneliti selanjutnya 

Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi dasar 

penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi hubungan antara masalah kulit 

dengan aspek psikologis. 

2) Bagi subjek 

Penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman mendalam bagi 

subjek yang mengalami masalah jerawat lainnya, terkait dampak 

jerawat terhadap kepercayaan diri maupun dukungan psikologis yang 

diperlukan. 
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BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah disampaikan diatas, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa gambaran kepercayaan diri pada ketiga informan 

terlihat mengalami perkembangan dari kepercayaan diri yang dirasa rendah hingga 

kepercayaan diri yang meningkat. Dimana kepercayaan diri akan diraih ketika 

mampu menerima diri, mengembangkan aspek lain dalam diri, serta berpikiran 

terbuka terhadap kekurangan maupun kelebihan dalam diri. 

Kesesuaian fakta dengan teori yang telah ada, merupakan kenyataan yang 

dialami oleh ketiga informan kepercayaan diri, dimana mereka bersyukur dalam 

menjalani kehidupannya sebagai pengidap jerawat. Hal tersebut tercermin dalam 

penerimaan diri yang kian muncul serta tidak adanya penyesalan menjadi pengidap 

jerawat. Kepercayaan diri ketiga informan bukan serta-merta hal yang dapat digapai 

secara instan, akan tetapi melalui pengalaman, pengetahuan, dan bertambahnya usia 

menjadikan ketiga informan mampu memahami dirinya hingga mencapai 

kepercayaan diri. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, peneliti menyadari adanya 

bahwa dalam penelitian kali ini masih terdapat beberapa kekurangan dan 

keterbatasan antara lain,  keterbatasan dalam penelitian ini. Pertama, eksplorasi 

teori yang digunakan belum sepenuhnya maksimal, sehingga masih terdapat ruang 

untuk memperkaya analisis dengan pendekatan teoritis yang lebih beragam. Kedua, 
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keterbatasan akses dan sumber daya menyebabkan informan yang terlibat belum 

mewakili wilayah-wilayah yang lebih luas di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat menjangkau informan dengan latar belakang 

geografis yang lebih bervariasi. Ketiga, merupakan kekurangan peneliti dalam 

memfokuskan diri untuk mengerjakan penelitian ini, dikarenakan peneliti masih 

aktif di keorganisasian juga permasalahan penting dalam hidupnya. Hal ini secara 

tidak langsung membuat peneliti sadar akan totalitas dalam melakukan penelitian. 

C. Saran 

Setelah peneliti melakukan penelitian ini, peneliti memberanikan diri dalam 

memberikan saran dan kritik walaupun penelitian ini masih belum sempurna. Hal 

ini dilakukan oleh peneliti semata untuk kemajuan di penelitian berikutnya dan juga 

kemajuan jurnalisme dan sekaligus kualitas dalam psikologi di Indonesia. Berukut 

adalah saran yang peneliti berikan: 

i. Saran Teoritis 

Diharapkan dengan adanya dinamika kepercayaan diri pada 

Generasi Z dengan masalah jerawat ini, maka kedepannya penelitian 

mendatang juga dapat menggali peran media sosial dan standar kecantikan 

digital dalam membentuk persepsi diri pada individu dengan masalah 

jerawat. Selain itu, pendekatan kuantitatif atau metode campuran dapat 

digunakan untuk memperluas generalisasi temuan dan mengukur hubungan 

antarvariabel secara lebih sistematis. 
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ii. Saran Praktis 

a. Informan 

Diharapkan agar informan tetap konsisten dalam menjaga kondisi 

kulitnya, serta senantiasa percaya diri dalam menjalani kehidupan sehari-

hari. Perjuangan untuk sembuh dari maslah jerawat bukanlah hal mudah, 

perlu penerimaan, usaha, dan optimisme dalam memulihkannya. 

b. Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengambil tema tentang pengidap 

jerawat diharapkan dapat melakukan pendekatan secara intensif pada 

informan untuk memudahkan dalam pengambilan data. Peneliti selanjutnya 

juga dapat menambahkan teknik pengumpulan data yang lain seperti 

observasi dan dokumentasi, serta mengembangkan variasi informan dari 

berbagai wilayah di Indonesia. 
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